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ABSTRAKSI

Sejalan dengan perkenbangan pelaksanean penba-

ngunan nasional akan terkoit pula penbangunan ekononi

baik secara langsung, [aupun tidak lanSsung akan mem-

penEaruhi setiap bidang tehidupan nasyarakat. Dalam hal

ini perhernbangan yang terjadi dalan nasyarakat, sangat

nengharapkan hukun senantiasa dapat nengatur peri laku

nasyarakatnya.

NaDun pada suatu saat tertentu dapat neninbultan

suatu nasalah barut seperti suatu upaya hukun yanS ne-

ninbulkan nasalah dolam prattik pengadilan seliubunSan

dengan adanya perlaranan terhadap pelaksanaan sita jE-

ninan (conservatoir beslag). Seringkali dalaa suatu

praktik yang berkenaan dengan adanya suatu Susatan yanS

berhubungan dengan hutanS-piutang selalu dinintatan

sita jaminan terhadap suatu barang tertentu' yang di

dalan pelaksanaannya nengharapkan baranS-baranS ter-
tentu tersebut dapat digunakan stau ditsanfaatkan se-

bagai pembeyaran ataa hutang-hutanS yang tinbul.

Tetapi dapat terjadi pada suatu saat permintaan

sita janinan yang dilintakan Pada Pengadilan untut di-
laksanakan, sedanShan pihak pengsugat tidak aenilai

lagi nengenai siapakah sebenarnya yang DenPunyai hak



atas barang yang dinintekan sita janinan itu, Betapa

terperanjatnya seseorang, apabi la pacla suatu ketika

rumah dan tanah nil iknya disita oleh juru sita peng-

adi lan negeri atas dasar suatu penetapan hakin yang

sah, sedangkan yang bersangkutan sana sekali tidak me-

rasa menpunyai hutang, baik terhadap negara, naupun ke-

pada perseorangan.

Upaya hukum untuk rnenyelamatkan barang yang di-
sita tersebut, pihak ketiga harus nengajukan bantahan

atau perlawanan pihak ketiga yang disebut derden-ver-

zet .

Sebaliknya dapat juga si pemilik barang tidak

nengetahui sana sekali adanya suatu perkara yang sedanS

berjalan terhadap bareng rniliknya sanpai dikeluerkannya

penetapan conservatoir beslag. Dengan demikian perla-

wanan pihak ketiga ini baru diajukan setelah perkara

itu selesai dan conservatoir beslag disahhan. Dalam hal

ini perlawanan pihak ketisa hatus memperSunakan upaya

hukun nderden-verzet".

l{aka berdasarkan uraian tersebut di atasr P€r-

naselahan pokok yanS akan dibahas dalam skriPsi ini
adalah bagaimanakah kedudukan conservatoir beslag yang

telah dinyatakan secara sah dan berharga oleh hakim

pengadilan negeri apabi la ada perlavanan dari pihah ke-



tiga sebagai pemilik yang sah dari baranS-barang yengl

disita tersebut ?

Skripsi yang saya susun nenpunyai dua tujuan,

yaitu : tujuan akadenis dan tujuan praktis. l{erpunyai

tujuan akadenis yaitu sebagai salah satu persyaratan

bagi setiap nahasiswa Fakultas llukun Universitas Sura-

baya di dalarn nemperoleh gelar Sarjana Hukun. Sedangkan

tujuan praktisnya adalah untuk memperoleh penSetahuan

di bidang hukun acara perdata khususnya tentang perla-

wanan pihak ketiga terhadap sita jaminan, sekaligus

memberikan sumbangan pikiran dalam rangka nenanbah ke-

pustakaan Fakultas Hukun Universitas Surabaya.

Metode penulisan yang digunakan ialah pendekatan

masalah secara yuridis nornatif, yaitu penelitian yanS

berpijak dari ket entuan-ke t entuan hukun, aturar-aturan

atau norna-norna dan teori-teori yanSl ada hubungannya

atau kaitannya denSan permasalahan yang akan dibahas

dan dikeji dalan skripsi ini.
Dalasr skripsi ini data yang digunakan adalah

data sekunder yarS terdiri dari :

- Bahan hukum priner, yaitu peraturan perundanS-undang-

an yang nenjadi dasar penulisan ini ialah HIR dan Rv.

- Bahan hukun sekunder ialah literatur berupa buku-

buku, pendapat para sarjana dan bahan dari perkuliah-



an yang ada hubungannya dengan permasalahan yang di-
bahas dalagr skripsi ini, yang nenjelaskaq peraturan

perundan8-undanSan tersebut di atas. Selanjutnya data

sekunder tersebut ditunjang dengan data yang diper-

oleh dari hasil rvawancara dengan hakirn pengadilan ne-

geri Surabaya,

Dalan penyusunan skripsi ini, metode pengunpulan

data dilekukan dengan studi kepustakaan, artinya me-

ngumpulkan data sekunder dengan cara inventarisasi,

membaca data tersebut kenudian d i k I as i f i kas i kan secara

sistenatis sesuai dengan pernasalahan yang akan dikaji.
Sedangkan sebagai data penunjang dilakukan denSan wa-

vanc&ra yang bersifat terbuka dan tidak berstruktur.

Pengolahan data dalam skripsi ini menggunakan

netode deduktif, naksudnya adalah beranjak dari hal

yang u[rum yaitu peraturan perundang-undangan tentanS

sita jaminan untuk diuraikan secara khusus tentang per-

I avanan pihak ketiga terhadap sita jaminan. Setelah itu
data yang telah terkumpul tersebut nula-mula disusun

kernudian dianalisis secara kualitatif artinya analisis
yang menShasiltan uraian diskriptif analistis yaitu

yang nemberikan ganbaran yang jelas dan utuh tentang

pernasalahan yanS dibahas dalem skripsi ini untuk meng-

hasi lkan j avaban dan kesinpulan.



Penyusunan skripsi ini saya bagi nenjadi enpat

fase sebagai berikut :

a. Fase per t arna, persiapan

b. Fase kedua, pengunpulan data

c. Fase ketiga, analitis data

d. Fase keempat , laporan

Yang keseluruhannya memerlukan waktu penyueunan nulai
bulan Pebruari hingga bulan Juli 1992.

Pokok hasil penelitian dalan skripsi ini adalah

apabila ada perlaranan oleh pihak ketiga terhadap sita
janinan naka hakim akan neneriksa perlavanan tersebut

dan nenberikan kesenpaten kepada pihak ketiga yanS ne-

lakukan perlaranan untuk menbuktikan bahva barang-ba-

rang yang disita tersebut adalah rniliknya.

Apabila dalan pemeritsaan dan pernbuhtian yang

dilahukan oleh pihak ketiga yang nelakukan perlaranan

atas sita jaminan terbukti bahwa barang-barang yrng di-
oita tersebut adalah milik pihak ketiga, maka hakin ha-

ru6 Begera nenbebaskan barang pihak ketiga tersebut

dari penyitaan dengan nengeluarkan perintah dalan ben-

tuk penetepan untuk oengangkat sita janinan atas barang

pihak ketiga tersebut. Dan pihak penggugat dapat neng-

ajukan pernohonan pengSant ian obyek sita jaoinan atas

barang tergugat yang lain.



Perlawanan pihak ketiga terhadap barang-barang

sita jaminan yang telah dinyatakan sah dan berharga di-
lakukan sebelum perkara antara penSgugat dan tergugat

diputus atau sudah diputus tetapi putusanflya belun men-

punyai kekuctan hukum yang tetap dan hendak di laksana-

kan, maka upaya hukunnya adalah perlaranan terhadap

sita eksekus i .

Jadi yang dinraksud dengan pengangkatan sita ja-

ninan adalah pembatalan dan perintah pengantkatan Eita

yang telah senpat dilaksanakan hanya nengenai barang

nilik pihak ketiga. Penbatalan itu dilakukan hakin baik

sewaktu peneriksaan persidangan sedang berjalan ataupun

pada saat putusan akhir dijatuhkan tetapi putusannya

belum menpunyai kekuatan hukum yang tetap.

Apabi 1a benar-benar terbukti bahwa pihak ketiga

adalah perni lik yang sah, naka bukan banya pembatalan

.atas sita janinan itu saja, bahkan Pengangketan atas

sita janinan yang telah ditetapkan dan dinyatakan sah

dan berharga oleh hakin penSladilan negeri '

Dalan stripsi ini obyek penel itian yanS saya

arnbil atau saya bahas adalah menSenai sita janinan dan

perlaranan pihak ketiga, yaitu tentanS Perkara yang di-

ajukan ke sidang pengadilan mengenai perlawanan pihak

ket iga terhadap sita ianinan.



Sedangkan lokasi penelitian yang saya lakukan

adolah di Pengadilan Negeri Surabaya,

Berdasarkan uraian-uraian di atas dapat liranya
ditarik kesinpulan sebagai berikut :

Dalam pelaksanaan sita janinan yanS dinintakan
pada pengadilan juru sita t idak rneneliti lebih jauh

tentang siapakah sebenarnya yang nenpunyai hak atas ba-

rang yang dimintakan sita jaminan tersebut, sehingga

ada kemungkinan berang yang climintakan sita jaminan

adelah nilik pihak lain atau pihak ketisa yang tidak

terlibat dalam perkara yang diajukan oleh peng8iugat.

Apabi la ternyata dalan pelaksanaan perintah sito
janinan barang yang disita adalah milik pihak ketiga,

naka pihak yang bersan8kutan dapat mengajukan perlawan-

an terhadap pelaksanaan perintah sita jaminan dalan

bentuk persClisihan berupa perlawanan kepada peng8iuSat '
sebagai terlawan I dan terguSat sebagai terlawanan II
yaitu orang yang nerugikan pihak ket iga dan tliperikse

serta diputus oleh pengadilan negeri dalan daerah hu-

kumnya di nana barang tersebut berada, sita jaminannya

atas barang ni I iknya.

Upaya yang dapat dilakukan oleh pihak ketiga

untuk menyelamatken barang rniliknya yang telah disita,
yaitu dapat menpergunakan upaya hukun luar biasa, yang



disebut perlavanan pihah ketiga atau derden-verzet,

yang didasarkan atas hak nilik, yaitu baranS vanSl di-
sita itu sesunSguhnya adalah milik pihak ketiga denSlan

jalan penbukt ian.

Kectudukan eita janinan yang telah diletatkan se-

cara sah dan berharSa oleh hakin pengadilan negeri apa-

bila ada perlawanan pihak ketiga sebagai penilik yang

sah dari barang yang disita dan penbuttian yang di laku-

han oleh pihak ketiga terbukt i kebenarannya, mata sita

jaminan tersebut batal dan diangtat dengan putusan yang
/'

mengabulkan perlavanan tersebut. \,''


